
 

 

IMPLEMENTASI PROGRAM TOILET TRAINING 

DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN UNTUK 

ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK RUMAH BELAJAR SAI 

KALISOKA TEGAL 
 

 

SKRIPSI 
 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
 

 

 

Oleh : 

 

MUTIARA ROHMAH DHINY 

NIM. 2421078 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHAMAN WAHID PEKALONGAN 

2025



 

 

i 

 

IMPLEMENTASI PROGRAM TOILET TRAINING 

DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN UNTUK 

ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK RUMAH BELAJAR SAI 

KALISOKA TEGAL 
 

 

SKRIPSI 
 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
 

 

 

Oleh : 

 

MUTIARA ROHMAH DHINY 

NIM. 2421078 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHAMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 



 

 

ii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

Dengan ini saya 

 

Nama : Mutiara Rohmah Dhiny 

 

NIM : 2421078 

 

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

 

Menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi yang berjudul 

“IMPLEMENTASI PROGRAM TOILET TRAINING DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN UNTUK ANAK USIA 4-5 TAHUN DI 

TK RUMAH BELAJAR SAI KALISOKA TEGAL” adalah benar-benar karya 

saya sendiri, bukan jiplakan dari karya orang lain atau kutipan yang melanggar etika 

keilmuan yang berlaku, baik Sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang 

lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip berdasarkan kode etik ilmiah. Apabila 

skripsi ini terbukti ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan, maka saya 

secara pribadi bersedia menerima sanksi hukum yang dijatuhkan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

Pekalongan 19 Juni 2025 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

 

Mutiara Rohmah Dhiny 

NIM. 2421078 

 

 

 



 

 

iii 

 

NOTA PEMBIMBING 

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

c/q. Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

di Pekalongan 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Setelah melakukan penelitian, bimbingan dan koreksi naskah skripsi saudara : 

Nama : Mutiara Rohmah Dhiny 

NIM 2421078 

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Judul : Implementasi Program Toilet Training Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Untuk Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Rumah Belajar 

SAI Kalisoka Tegal 

Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid pekalongan 

untuk diajukan dalam siding munaqasyah. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. Atas perhatiannya, disampaikan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

 

 

Pekalongan 24 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd. 

NIP. 199005282019032014 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 



 

 

v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1. Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 
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 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا ´

 Kasrah I I ا ¸

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ´̊ ي 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا ´˚و 

Contoh: 

 kaifa : ف´  ي˚ك´
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 haula  : ل ´و˚ه´

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ى ´ــ   ا´ــ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي ¸ ــ

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas و  ـــ

Contoh: 

 ت ´  ما ´

 مى ´ر´

: māta 

: ramā 

˚يل´
 qīla : ق¸

و  ت   yamūtu : ي́  م̊ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : فال ´˚الأط  ضة´  و˚ر´

ة   لـ́  ضي̊   ̧ ف  ة  ال́  نـ́  دي̊  م ̧   al-madīnah al-fāḍīlah : ال́ 

مة   ك ̧  ح ̊   al-ḥikmah : ال ̧ 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ـ  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan 
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perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 

 

Contoh: 

ن ´  ا ´ربّـَ
 

: rabbanā 

جي ˚ـن ´ا   ّ  ّ  najjainā : ن´

 al-ḥaqq : ال ́ ح  ق 

 al-ḥajj : ال ́ ح  ج 
 

 nu’’imakh : م ́  ـع  ن 

ع  د  و   ́ : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ¸ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

¸عل´
  ي 

¸رب´ع´
 ي   

: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

 

: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

م  س   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَّش ̊ 
 

ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ة ´زل ´˚الزَّ

فة   al-falsafah : ال´ف ˚ل ́ س́ 

 al-bilādu : الب¸ل ´ د 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
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bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

ن  و́  أ̊  م  ر̊   ta’murūna : ت́ 

 an-nau’u : الَّنوء 
 

 syai’un :   يء ˚  ش´

ر  ت  م̊   umirtu : أ ̧ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al- 

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

̧ لل   dīnullāh : ¸دي ˚ ن  ا

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al- 

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ف م ̊  ه 
¸
م´ح̊  ر´  ي̊  

 ¸الل   ة ¸

10. Huruf Kapital 

: hum fī raḥmatillāh 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
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dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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yang maha tinggi lagi maha agung” 
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“Jadi atau tidak nya aku menjadi guru, aku akan tetap menjadi calon ibu” 
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ABSTRAK 

 

 

Dhiny, Mutiara Rohmah 2025. “Implementasi program toilet training dalam 

meningkatkan kemandirian untuk anak usia 4-5 tahun di TK Rumah Belajar SAI 

Kalisoka Tegal”. Skripsi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyan dan 

Ilmu Pendidikan UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen pembimbing: 

Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd 

Kata Kunci : Toilet Training, Anak usia Dini, kemandirian. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya implementasi toilet training yang 

berada di TK Rumah Belajar SAI kalisoka karena kurangnya kemandirian siswa 

yang masih belum berani ke toilet tanpa pendampingan, sehingga membuang urin 

dan feses tidak pada tempatnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 

diterapkannya program implementasi toilet training. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi program 

toilet training dalam meningkatkan kemandirian untuk anak usia 4-5 tahun di TK 

Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal, serta apa saja faktor pendukung dan 

penghambat program toilet training di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi program 

toilet training dalam meningkatkan kemandirian anak serta faktor pendukung dan 

penghambat program toilet training di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal. 

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, dengan tujuan 

mendeskripsikan sebuah fenomena melaui pengumpulan data dari observasi, 

wawancara, dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi program toilet 

training di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal dibagi menjadi 3 tahap, yaitu 

tahap perencanaan membuat SOP dan tujuan, tahap pelaksanaan meliputi tahap 

lisan, tahap penerapan secara langsung, dan tahap pembiasaan. Kemudian tahap 

evaluasi seperti melaksanakan pertemuan guru dan wali murid untuk membahas 

mengenai perkembangan toilet training siswa. Serta faktor pendukung meliputi 

perencanaan yang matang, komunikasi yang baik dan penyampaian materi yg 

mudah di pahami oleh anak. Namun, terdapat faktor penghambat seperti 

terbatasnya jumlah toilet (hanya satu), sulitnya mengondisikan siswa yang tidak 

tertib, dan kemampuan kognitif anak yang beragam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yaitu suatu upaya yang dikerjakan dengan sadar dan 

sistematis untuk mewujudkan lingkungan belajar dan menerapkan metode 

pembelajaran yang membuat peserta didik berperan aktif dalam meningkatkan 

kemampuan dirinya. Tujuannya agar mereka mempunyai ketahanan rohani, 

bisa mengontrol diri, berkepribadian baik, berakal budi, berakhlak mulia, dan 

punya kemampuan yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. Secara 

umum pendidikan dapat dimaknai sebagai upaya manusia dalam menggali dan 

mengoptimalkan potensi alami, baik secara fisik maupun mental, selaras 

dengan prinsip dan kebiasaan yang dijunjung dalam kehidupan bermasyarakat 

dan berbudaya (Rahman et al., 2022:2-3). 

Menurut penelitian Pertiwi, dkk., (2021:63) menyebutkan bahwa, untuk 

menjamin anak supaya bisa berkembang secara maksimal, pendidikan pada 

anak usia dini berperan untuk menstimulasi pertumbuhan fisik, mental, 

motorik, emosi, dan sosialnya secara tepat. Proses ini meliputi berbagai aspek, 

baik yang bersifat jasmani maupun rohani, mulai dari bayi hingga ia mencapai 

usia enam tahun. Dengan berpedoman pada kurikulum pendidikan anak usia 

dini yang berorientasi pada kompetensi disusun untuk merangsang 

perkembangan anak, pembinaan, serta pengasuhan melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran yang bertujuan mengembangkan keterampilan dan potensi anak 

secara optimal secara menyeluruh. 
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Kemandirian yang berkembang pada anak usia dini tidaklah sama dengan 

bentuk kemandirian pada orang dewasa, baik dari segi kemampuan maupun 

tanggung jawab. Secara fisik dan psikis, kemandirian anak usia dini meliputi 

kemampuan makan sendiri, mandi sendiri, dan merapikan mainannya tanpa 

bantuan. Beberapa ciri kemandirian antara lain perilaku yang terarah pada 

tujuan, koordinasi yang baik, sikap fisik yang positif, kemampuan beradaptasi, 

pola pikir yang berorientasi pada kesuksesan, motivasi yang tinggi, 

kemampuan melaksanakan tugas dengan cepat, dan keterlibatan aktif dalam 

berbagai aktivitas (Mahmudah et al., 2023:147). 

Menurut penelitian Ningrum, dkk., (2024:150) menyebutkan bahwa, 

kemandirian seorang anak tergantung pada tahap perkembangan dan kapasitas 

fungsionalnya. Kemandirian merupakan kondisi atau kemampuan anak dalam 

melaksanakan tugas atau aktivitas sehari-hari secara mandiri, baik tanpa 

bantuan maupun dengan sedikit dukungan dari orang tua atau guru. Pada anak 

usia dini, kemandirian tercermin pada keinginan dan rasa percaya diri untuk 

menyelesaikan tugas dengan mandiri. Kemandirian ini yaitu aspek penting 

yang memungkinkan anak bisa mandiri, tidak selalu membutuhkan bantuan 

orang tua, serta mampu menyelesaikan berbagai kegiatan harian sesuai dengan 

tahap perkembangan dan kemampuannya. 

Menanamkan kemandirian sejak dini sangatlah penting. Anak mandiri 

lebih mampu memahami konsekuensi dari pilihan perilakunya dan sadar akan 

risiko yang perlu diperhatikan. Jika terlalu dibatasi, anak akan kesulitan 

mengendalikan emosinya sehingga bisa berujung pada perilaku memberontak 
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atau ketergantungan berlebihan pada orang lain. Anak diharapkan mampu 

menyelesaikan tugasnya sendiri, bertanggung jawab atas kewajibannya, 

bersemangat bekerja, serta menghormati dan mempertahankan hasil usahanya, 

maka kemandirian akan berperan besar dalam membentuk pengalaman dan 

kesiapannya di waktu mendatang (Rizkyani et al., 2019:122). 

Kemandirian pada anak berperan penting dalam membantunya tumbuh 

menjadi individu yang baik dan memiliki keterampilan sosial yang kuat di 

lingkungannya. Sebaliknya, anak yang kurang mandiri cenderung kesulitan 

menyelesaikan tugas dan bergantung pada orang lain. Mempraktikkan 

kemandirian sejak dini memungkinkan anak menjadi lebih mandiri, 

mengembangkan pola pikir yang tangguh, dan membentuk kepribadian unggul 

dalam berbagai situasi sosial. Oleh sebab itu, membiasakan anak untuk 

bersikap mandiri sejak usia dini punya peranan yang sangat berhubungan 

dalam pertumbuhan mereka (Ningrum et al., 2024:150). 

Menurut penelitian Mahmudah, dkk., (2023:147) menyebutkan bahwa, 

membentuk kemandirian pada anak sejak usia dini bukan pekerjaan sederhana. 

Orang tua perlu bersabar dan meluangkan waktu yang cukup. Untuk menjamin 

kemandirian anak usia dini berkembang sesuai harapan, diperlukan pelatihan 

dan pembiasaan yang berkesinambungan. Selain memberikan bimbingan dan 

pemahaman, membentuk pola pikir mandiri juga memerlukan konsistensi. 

Oleh karena itu nasehat yang diberikan sebaiknya dijelaskan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami. 

Menurut penelitian Diyanti, dkk., (2023:54) menyebutkan bahwa, toilet 
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training yaitu salah satu strategi dalam membentuk sikap mandiri pada anak. 

Tujuan dari toilet training adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus dan kasar, seperti kemampuan membuka dan mengenakan kembali 

celananya sendiri setelah buang air, dan koordinasi gerak seperti berjalan, 

duduk, jongkok dan berdiri. Berbagai faktor bisa berpengaruh pada 

keberhasilan toilet training, diantaranya pengetahuan orang tua, lingkungan, 

dan gaya pengasuhan yang diterapkan. Selain melibatkan aspek fisik, mental, 

dan emosional anak, keterampilan anak menjalankan aktivitas toilet training 

tanpa bantuan pihak lain juga bergantung pada peran orang tua dalam 

memberikan bimbingan yang tepat. Diusia balita pada umumnya anak sudah 

mempunyai kesiapan fisiologis, intelektual, sosial dan emosional untuk 

menjalani toilet training, namun kesiapan psikologis memerlukan rasa nyaman 

dan fokus agar dapat mengontrol kebiasaan toiletnya dengan baik. 

Efendi dan Afandi (2024:126) menyelenggarakan penelitian dengan 

judul “Implementasi Pembelajaran Toilet Training dalam Menumbuhkan 

Kemandirian Anak Usia Dini” yang mengkaji efektivitas pelatihan penggunaan 

toilet untuk membantu anak usia dini menjadi mandiri. Diketahui bahwa 

pelatihan ini bertujuan untuk membiasakan anak buang air sendiri tanpa 

bantuan pihak lain. Anak telah mampu menjalankan berbagai tahapan secara 

mandiri, seperti menggunakan toilet sendiri, melepas dan mengenakan celana, 

membersihkan atau menyiram toilet setelah digunakan, mencuci tangan, dan 

membersihkan diri setelah dari toilet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemandirian anak berkembang dengan baik melalui metode tersebut. 
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Berdasarkan observasi awal peneliti di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka 

bahwa, sekolah ini sudah menerapkan kegiatan untuk toilet training. Toilet 

training diterapkan karena kurangnya kemandirian siswa dalam membuang 

urin dan feses di tempat yang sesuai. Siswa juga masih ada yang belum berani 

untuk ke toilet tanpa pengawasan orang tua ataupun guru. Siswa juga masih 

ada yang belum muncul rasa inisiatif untuk mengungkapkan keinginan diri 

sendiri kepada orang lain. Dari permasalahan tersebut maka diterapkan 

program toilet training untuk mengatasi permasalahan kemandirian siswa. 

Pada kegiatan toilet training anak-anak diajarkan teknik pelatihan toilet setiap 

hari, dimulai dengan keterampilan dasar seperti membuka dan menggunakan 

kembali celana sendiri setelah BAK dan BAB. Kemudian mengajarkan cara 

membersihkan bagian organ setelah buang air dengan benar dan mengajarkan 

untuk selalu menyiram toilet yang telah digunakan. Kegiatan ini diharapkan 

oleh guru agar siswa mampu mandiri terutama dalam hal BAK dan BAB. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

berjudul “Implementasi Program Toilet Training Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Untuk Anak Usia 4-5 Tahun di TK Rumah Belajar SAI 

Kalisoka”. Hal ini untuk mengevaluasi sejauh mana implementasi program 

toilet training tersebut mampu meningkatkan kemandirian anak usia dini di TK 

Rumah Belajar SAI Kalisoka. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, identifikasi 

masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemandirian siswa dalam buang air kecil dan besar pada 

tempatnya di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal 

2. Proses belajar mengajar terganggu akibat siswa yang belum bisa mandiri 

buang air kecil dan besar pada tempatnya 

3. Siswa membutuhkan program toilet training untuk meningkatkan 

kemandirian dalam buang air kecil dan besar 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian 

ini, diperlukan pembatasan ruang lingkup agar kajian yang dilakukan lebih 

terarah pada permasalahan yang ingin diselesaikan. Penelitian ini berfokus 

pada implementasi program toilet training dalam meningkatkan kemandirian 

untuk anak usia 4-5 tahun di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka, Tegal. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program toilet training dalam meningkatkan 

kemandirian anak di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program toilet training di TK 

Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi program toilet training dalam 

meningkatkan kemandirian untuk anak usia 4-5 tahun di TK Rumah Belajar 

SAI Kalisoka Tegal. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program toilet 

training di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

 

a. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

penerapan program toilet training dalam meningkatkan kemandirian 

anak. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan 

pendidikan anak khususnya pada aspek kemandirian melalui 

pelaksanaan program toilet training. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

 

a. Bagi Pendidik 

Memberikan perspektif baru mengenai metode dan strategi 

efektif dalam melaksanakan program toilet training di lembaga 

pendidikan anak. Membantu pendidik memahami berbagai tantangan 

yang timbul dan cara mengatasinya. 
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b. Bagi Orang Tua 

 

Menjadi panduan dalam mendukung anak menjalani toilet 

training di rumah secara konsisten dan efektif. Membantu orang tua 

memahami pentingnya kerja sama dengan pendidik dalam proses 

toilet training. 

c. Bagi Siswa 

 

Membantu anak mengembangkan kemandirian dan rasa 

tanggung jawab. Menanamkan kebiasaan positif yang mendukung 

perkembangan fisik, sosial, dan emosionalnya. 

d. Bagi Penulis 

 

Meningkatkan pemahaman penulis mengenai pelaksanaan 

program toilet training serta strategi mengatasi berbagai tantangan 

dalam pelaksanaannya. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini terlebih dahulu menguraikan sistematika penulisan dari bab 

awal hingga bab terakhir dengan tujuan mempermudah pemahaman terhadap 

isi penelitian. Sistematikanya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Bagian Awal : Halaman judul, pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti : 

 

BAB I : Pendahuluan (Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan). 
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BAB II: Landasan Teori (Deskripsi Teori, Penelitian yang Relevan, 

dan Kerangka Berpikir). 

BAB III: Metode Penelitian meliputi : Desain Penelitian, Fokus 

Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Keabsahan Data, Teknik Analisis Data. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan : Hasil Penelitian terdapat 

Profil TK Rumah belajar SAI Kalisoka Tegal, Implementasi Program Toilet 

Training dalam meningkatkan kemandirian untuk anak usia 4-5 tahun di TK 

Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal, Serta Faktor pendukung dan 

penghambat program toilet training di TK Rumah Belajar SAI Tegal. 

Sedangkan Pembahasan meliputi : 1. Analisis Implementasi program 

toilet training dalam meningkatkan kemandirian untuk anak usia 4-5 tahun 

di TK Rumah Belajar SAI Kalisoka Tegal. 2. Analisis Faktor Pendukung 

dan Penghambat program Toilet Training di TK Rumah Belajar SAI 

Kalisoka Tegal. 

BAB V: Penutup (Kesimpulan dan Saran). 

 

3. Bagian Akhir : Daftar pustaka dan lampiran-lampiran pendukung. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian di TK Rumah Belajar SAI 

sebagai berikut: 

1. Implementasi toilet training di TK Rumah Belajar SAI terdiri dari tahap 

perencanaan seperti membuat SOP dan tujuan toilet training, sosialisasi 

kepada wali murid terkait program, membuat kesepakatan kerja sama antara 

pihak sekolah dan wali murid. Selanjutnya tahap pelaksanaan seperti tahap 

lisan, tahap penerapan secara langsung, dan tahap pembiasaan. Kemudian 

tahap evaluasi seperti melaksanakan pertemuan guru dan wali murid untuk 

membahas mengenai perkembangan toilet training siswa. 

2. Faktor pendukung toilet training di TK Rumah Belajar SAI meliputi 

matangnya kegiatan perencanaan, komunikasi yang baik dari guru dengan 

penyampaian materi yang jelas dan mudah dipahami anak. Keberhasilan 

program ini juga disebabkan dukungan dan kerja sama orang tua di rumah. 

Agar anak terbiasa menerapkan toilet training secara konsisten orang tua 

harus ikut bekerjasama menerapkan toilet training di rumah. Faktor yang 

menghambat penerapan toilet training di TK Rumah Belajar SAI yaitu 

sarana dan prasarana. Disebabkan toilet yang ada di TK Rumah Belajar SAI 

hanya ada 1, sehingga siswa harus secara bergantian menggunakannya. 

Faktor penghambat lain yaitu sulitnya mengkondisikan 
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siswa yang tidak tertib saat ke kamar mandi dan lemahnya kemampuan kognitif 

anak. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan program toilet training 

dalam mendukung kemandirian di TK Rumah Belajar SAI, peneliti 

memberikan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Guru di TK Rumah Belajar SAI disarankan untuk lebih memperhatikan 

kebutuhan siswa terkait buang air dengan lebih rutin menanyakan hal 

tersebut. Karena tidak semua siswa berani meminta izin terlebih dahulu, 

beberapa siswa perlu diajak bertanya dulu agar merasa nyaman dan berani 

pergi ke toilet. 

2. Pihak sekolah disarankan untuk meningkatkan sarana dan prasarana, seperti 

menambah jumlah toilet di TK Rumah Belajar SAI, agar proses toilet 

training dapat berjalan lebih kondusif dan anak-anak merasa lebih nyaman 

serta aman selama pelaksanaannya. Orang tua diharapkan lebih 

memperhatikan proses toilet training anak di rumah agar keberhasilan 

pelaksanaan toilet training dapat tercapai dengan lebih mudah. Selain itu, 

orang tua juga perlu terus memberikan dukungan dan motivasi kepada anak. 
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